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ABSTRAK 

 

Metode Communicative Language Teaching (CLT) merupakan pendekatan 

dalam pembelajaran bahasa yang menitikberatkan pada kemampuan 

komunikasi siswa secara aktif. Artikel ini membahas pengembangan modul 

pembelajaran bahasa Inggris berbasis CLT untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara, mendengar, membaca, dan menulis dalam situasi yang autentik. 

Modul ini dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif 

melalui kegiatan berbasis komunikasi, seperti diskusi, simulasi, dan permainan 

peran. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti manfaat serta tantangan dalam 

penerapan metode CLT di kelas. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan 

modul berbasis CLT dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi 

berbahasa Inggris siswa secara lebih efektif dibandingkan metode tradisional. 

Kata kunci: 
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PENDAHULUAN 
 

 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan, 

pendidikan berperan untuk perkembangan 

manusia yang berkualitas dan mampu 

bersaing, baik berbudi pekerti dan juga moral 

yang baik, terutama dalam hal penguasaan 

keterampilan komunikasi yang efektif. Banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam berbicara 

dan memahami bahasa Inggris dalam konteks 

sehari-hari karena pembelajaran masih 

berfokus pada tata bahasa dan hafalan kosa 

kata. Metode Communicative Language 

Teaching (CLT) hadir sebagai solusi untuk 

mengatasi masalah ini dengan menekankan 

penggunaan bahasa dalam situasi yang nyata 

dan komunikatif. 

        CLT adalah metode yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

dengan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berinteraksi secara langsung 

menggunakan bahasa Inggris.Penggunaan 

modul pembelajaran berbasis CLT diharapkan 

dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan bahasa yang 

lebih natural dan kontekstualp,Dalam proses 

pembelajaran diperlukan sebuah interaksi 

yang membutuhkan alat bantu, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Alat bantu 
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yang dimaksud adalah modul atau bahan ajar. 

Menurut bahan ajar berperan penting untuk 

mewujudkan kualitas pembelajaran.Modul 

adalah salah satu bahan ajar yang telah 

disesuaikan dengan standar 

kurikulum,keunggulan modul jika 

dibandingkan dengan buku teks yaitu modul 

merupakan media pembelajaran yang dapat 

dipelajari secara mandiri oleh siswa dan dapat 

memecahkan kesulitan siswa dalam belajar.  

Metode Communicative Language 

Teaching bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara bahasa Inggris para 

guru khususnya pada peningkatan pemahaman 

aspek mechanical practice, meaningful 

practice dan communicative practice secara 

integrative dalam berbicara bahasa Inggris 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan makna percakapan 

dalam kehidupan sehari-hari 

Untuk mendukung penerapan CLT 

dalam pembelajaran, dibutuhkan modul 

pembelajaran yang dirancang secara khusus. 

Modul ini harus mencakup berbagai aktivitas 

interaktif yang memungkinkan siswa untuk 

berlatih berbicara, mendengar, membaca, dan 

menulis dalam situasi yang autentik. Beberapa 

teknik yang umum digunakan dalam modul 

berbasis CLT adalah diskusi kelompok, 

simulasi, permainan peran, dan tugas 

pemecahan masalah yang mengharuskan siswa 

untuk berkomunikasi menggunakan bahasa 

Inggris. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D) untuk mengembangkan 

modul pembelajaran bahasa Inggris berbasis 

Communicative Language Teaching (CLT). 

Tahapan penelitian meliputi analisis 

kebutuhan, perancangan modul, uji coba, serta 

evaluasi dan revisi berdasarkan umpan balik 

dari siswa dan guru. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah siswa jenjang SMP yang 

sedang belajar bahasa Inggris serta guru yang 

menerapkan metode CLT. Data dikumpulkan 

melalui observasi kelas, wawancara, 

kuesioner, dan tes kemampuan bahasa Inggris 

sebelum serta sesudah penggunaan modul. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif untuk menilai efektivitas modul 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa. Dengan metode ini, diharapkan modul 

yang dikembangkan dapat membantu siswa 

lebih percaya diri dan fasih dalam 

menggunakan bahasa Inggris dalam konteks 

nyata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan uji coba modul 

pembelajaran berbasis Communicative 

Language Teaching (CLT), ditemukan bahwa 

siswa mengalami peningkatan dalam 

keterampilan berkomunikasi, terutama dalam 

berbicara dan mendengar. Hasil tes 

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-

rata siswa dibandingkan sebelum penggunaan 
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modul. Selain itu, berdasarkan hasil observasi, 

siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

seperti diskusi, simulasi, dan permainan peran. 

Mereka lebih percaya diri dalam berbicara 

bahasa Inggris, meskipun masih terdapat 

beberapa kesalahan dalam tata bahasa dan 

pengucapan. Dari hasil kuesioner dan 

wawancara dengan siswa serta guru, mayoritas 

responden menyatakan bahwa metode CLT 

lebih menarik dibandingkan metode 

pembelajaran tradisional. Siswa merasa lebih 

termotivasi untuk belajar karena pendekatan 

ini memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menyenangkan. Guru juga 

menyampaikan bahwa modul CLT membantu 

mereka dalam menciptakan suasana kelas yang 

lebih dinamis serta meningkatkan partisipasi 

siswa. 

Peningkatan keterampilan komunikasi 

siswa dalam bahasa Inggris menunjukkan 

bahwa metode CLT efektif dalam 

pembelajaran bahasa. Dengan memberikan 

lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk 

berbicara dan berinteraksi dalam bahasa 

Inggris, mereka menjadi lebih terbiasa 

menggunakan bahasa secara spontan. Hal ini 

sejalan dengan prinsip CLT yang menekankan 

komunikasi dalam konteks nyata dan 

penggunaan bahasa yang bermakna. 

Keberhasilan modul ini juga didukung oleh 

variasi aktivitas yang mendorong interaksi 

siswa, seperti diskusi kelompok dan 

permainan peran. Aktivitas-aktivitas ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara dan mendengar secara 

alami. Selain itu, penggunaan materi autentik, 

seperti artikel, video, dan dialog sehari-hari, 

membantu siswa memahami penggunaan 

bahasa dalam situasi yang lebih relevan 

dengan kehidupan mereka. 

  

Gambar. Proses Pembelajaran siswa. 

 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa 

metode CLT dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa secara 

signifikan, terutama dalam berbicara dan 

mendengar. Temuan ini diperoleh melalui 

observasi kelas, tes kemampuan bahasa, serta 

wawancara dengan siswa dan guru. 

Interpretasi hasil menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis komunikasi membuat 

siswa lebih aktif dan percaya diri dalam 

menggunakan bahasa Inggris dalam situasi 

nyata. Modul yang dikembangkan 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

interaktif, berbeda dengan metode tradisional 

yang lebih banyak berfokus pada hafalan dan 

tata bahasa. Selain itu, penggunaan materi 

autentik dan aktivitas berbasis komunikasi 
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terbukti meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan modul 

pembelajaran berbasis Communicative 

Language Teaching (CLT) secara efektif 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

dalam bahasa Inggris. Siswa menjadi lebih 

aktif dalam berbicara, mendengar, membaca, 

dan menulis melalui berbagai aktivitas 

interaktif seperti diskusi, simulasi, dan 

permainan peran. Selain itu, metode ini juga 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan bahasa Inggris dalam situasi 

nyata. Keunggulan utama metode CLT adalah 

kemampuannya menciptakan lingkungan 

belajar yang komunikatif dan bermakna. Siswa 

lebih termotivasi karena mereka dapat 

menggunakan bahasa Inggris dalam konteks 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun, tantangan dalam penerapannya tetap 

ada, seperti perbedaan tingkat kemampuan 

siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi tambahan 

seperti latihan di luar kelas dan penyesuaian 

materi agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 
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